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Abstract. This research departs from the researcher's interest in the phenomenon of readiness for the world of work among
PT outsourcing employees. successful and prosperous business partners. This research aims to find out whether
there is a relationship between job satisfaction and psychological well-being in employees. This research is a type of
quantitative research using correlation research techniques to determine the relationship between existing
variables. The population in this study was 250 employees. Meanwhile, for taking the number of samples in this
research, the Slovin formula was used, which uses an error tolerance of 5%. So the sample used in this research
was 153 employees. The results of the analysis showed that the correlation coefficient value rxy = 0.581 with a
significance value of 0.000 (p < 0.05). So it can be interpreted that there is a significant positive relationship
between job satisfaction and psychological well being. So the higher the job satisfaction, the higher the employee's
psychological well-being, conversely the lower the job satisfaction, the lower the employee's psychological well-
being.
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Abstrak. Penelitian ini berangkat dari ketertarikan peneliti terhadap adanya fenomena kesiapan terhadap dunia kerja
pada karyawan outsourcing PT. mitra usaha sukses sejahtera dikarenakan kesiapan kerja sangat penting bagi para
karyawan agar bisa meningkatkan psychologycal well being yang dimiliki karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan psychological well-being pada karyawan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian korelasi untuk
mengetahui hubungan antar variabel yang ada. Populasi pada penelitian ini adalah 250 karyawan. Sedangkan
untuk Pengambilan jumlah sampel pada penenlitian ini menggunakan rumus Michele & Isaac, yang menggunakan
toleransi kesalahan 5%. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 153 karyawan.. Hasil
analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi ry, = 0,581 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka
dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara kepuasan kerja dengan psychological well being.
Jadi semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga psychological well being yang dimiliki oleh
karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka akan semakin rendah pula psychological well being
yang dimiliki oleh laryawan tersebut.

Kata Kunci — Karyawan, Kepuasan kerja , Kesejahteraan Psikologi

|. PENDAHULUAN

Outsourcing merupakan suatu proses di mana perusahaan mengalihkan sebagian kegiatan usahanya kepada
pihak ketiga dengan tujuan mengurangi biaya produksi melalui efisiensi tenaga kerja. Dasar hukum dari istilah
outsourcing ini berasal dari ketentuan yang terdapat dalam pasal 64 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Undang-undang ini mengatur bahwa perusahaan dapat menyerahkan pelaksanaan sebagian
pekerjaan kepada perusahaan lain melalui perjanjian tertulis mengenai penyediaan jasa pekerja. Dengan demikian,
secara hukum, pekerja yang bekerja melalui sistem outsourcing memiliki status sebagai pekerja bukan tetap, yang
bekerja dalam kurun waktu tertentu berdasarkan kesepakatan antara pekerja dan perusahaan yang memberikan
pekerjaan.

Karyawan merujuk kepada individu yang bekerja di bawah arahan orang lain dan menerima kompensasi serta
jaminan. Tenaga kerja mencakup berbagai jenis pekerja, seperti pegawai negeri, pekerja formal, dan pekerja
informal yang mungkin sudah atau belum bekerja. Terkait dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, terdapat dua model outsourcing yang diatur. Model pertama, yang dijelaskan dalam Pasal 66,
adalah outsourcing pekerja, sementara yang kedua, yang diatur dalam Pasal 65, adalah outsourcing pekerjaan.
Outsourcing adalah langkah yang diambil oleh perusahaan untuk mengalihkan sebagian tugas kepada pihak lain
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dengan tujuan untuk membagi risiko dan mengurangi beban perusahaan.. Dalam praktiknya, perusahaan yang
memberikan pekerjaan menetapkan kualifikasi dan persyaratan pekerjaan, dan berdasarkan hal tersebut, perusahaan
outsourcing merekrut calon tenaga kerja[1].

Dari sudut pandang hukum, tidak terdapat struktur hierarkis antara organisasi dan karyawan, karena secara resmi
karyawan dianggap sebagai anggota tetap dari perusahaan pihak ketiga. Upah karyawan ini dibayar oleh perusahaan
pihak ketiga setelah mereka menerima pembayaran dari perusahaan yang menggunakan layanan tenaga kerja.
Biasanya, sebagian dari upah karyawan dipotong sebagai biaya kepada perusahaan pihak ketiga. Meskipun perintah
kerja sebenarnya berasal dari perusahaan yang memanfaatkan tenaga kerja, secara resmi, instruksi ini diberikan oleh
perusahaan pihak ketiga dan sering kali dalam bentuk paket. Pendekatan ini menguntungkan perusahaan yang
memanfaatkan tenaga kerja karena menghindari kompleksitas hubungan antara karyawan dan manajemen dalam
perusahaan tersebut. Namun, bagi karyawan outsourcing, cara kerja seperti ini seringkali membatasi hak-hak mereka
karena mereka tidak memiliki dasar hukum untuk menuntut apa pun dari perusahaan di mana mereka sebenarnya
bekerja[2].

Permasalahan outsourcing pada karyawan sangat sering terjadi karena tidak langsung dibayarkan dan karna
adanya potongan gaji, seringkali karyawan tidak merasa puas akan hal-hal tersebut, Adapun hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada beberapa karyawan outsourcing yang bekerja pada PT tersebut, beberapa karyawan
mengungkapkan terkait adanya keterlambatan penerimaan gaji, potongan gaji dan lingkungan kerja yang kurang
supportif dan sebagainya, hasil wawancara Menunjukan adanya Psychological well-being yang rendah dikarenakan
tidak dapat mengatur dukungan sosial yang ada pada tempat kerja mereka seperti yang telah peneliti sebutkan diatas.

Istilah psychological well-being dapat didefinisikan sebagai pencapaian penuh dari potensi psikologis individu,
di mana individu tersebut berada dalam suatu kondisi di mana mereka dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri
mereka secara apa adanya. Mereka memiliki tujuan hidup, membentuk hubungan positif dengan orang lain, menjadi
individu yang mandiri, mampu mengontrol lingkungan mereka, dan terus mengalami pertumbuhan pribadi [3].
Gambaran mengenai karakteristik seseorang yang mencapai psychological well-being ini merujuk pada pandangan
Carl Rogers tentang individu yang berfungsi penuh (fully-functioning person). Psychological well-being dapat
diidentifikasi melalui tingkat kebahagiaan yang dirasakan, tingkat kepuasan dalam hidup, dan ketiadaan gejala-
gejala depresi.

Kebahagiaan adalah hasil dari kesejahteraan psikologis dan merupakan tujuan utama yang dikejar oleh setiap
individu. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Ryff, yang mengungkapkan bahwa psychological well-being tidak
hanya terdiri dari efek positif, efek negatif, dan tingkat kepuasan hidup, tetapi sebaiknya dipahami sebagai konsep
multidimensional yang melibatkan sikap hidup yang terkait dengan dimensi psychological well-being. Dimensi
tersebut mencakup kemampuan untuk terus menggali potensi diri, membina hubungan yang hangat dengan orang
lain, menjaga kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial, menerima diri dengan segala kelebihan dan
kekurangan, menemukan makna dalam hidup, serta memiliki kemampuan untuk mengendalikan lingkungan
eksternal. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Snyder bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya mencakup
ketiadaan penderitaan, melainkan juga melibatkan keterlibatan aktif dalam dunia, pemahaman terhadap makna dan
tujuan hidup, serta hubungan individu dengan objek atau orang lain [4].

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disajikan, dapat disarikan bahwa psychological well-being adalah
keadaan psikologis di mana individu berfungsi dengan efektif dan positif. Orang yang mencapai psychological well-
being memiliki pandangan positif terhadap diri mereka sendiri dan orang lain, memiliki tujuan hidup yang
bermakna, mampu mengelola lingkungan mereka, menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, dan berusaha
untuk menggali serta mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap Psychological Well-Being adalah sebagai berikut: a). Usia memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis, dengan beberapa dimensi seperti penguasaan lingkungan dan otonomi
cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. b). Jenis kelamin juga memengaruhi berbagai aspek kesejahteraan
psikologis. Studi menunjukkan bahwa perempuan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam membangun
hubungan positif dengan orang lain dan mengalami pertumbuhan pribadi yang lebih baik daripada laki-laki. c).
Status ekonomi sosial berhubungan dengan kesejahteraan psikologis individu. Individu dengan status pekerjaan
yang tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. d). Faktor budaya memainkan
peran penting dalam kesejahteraan psikologis. Terdapat perbedaan antara masyarakat yang menganut budaya
individualisme dan kemandirian, yang lebih umum di budaya Barat, dengan masyarakat yang mengutamakan
budaya kolektif dan saling ketergantungan, seperti yang sering terlihat dalam budaya Timur. e). Dukungan sosial
memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan merasa dicintai, dihargai, dan diperhatikan
oleh jaringan sosial seperti organisasi masyarakat, individu dapat merasa lebih baik secara psikologis. Kepuasan
kerja salah satu bentuk dari faktor status ekonomi sosial yang merupakan salah satu bagian dari faktor yang
mempengaruhi psychological well-being. Selain itu, kepuasan kerja juga merupakan salah satu faktor yang termasuk
dalam status ekonomi sosial, yang dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis individu [5]. Hal di atas
sesuai dengan hasil temuan beberapa ahli bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan
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psychological well-being. teori kesejahteraan psikologi dari kesejahteraan Ryff & Keyes[6], psychological well-
being merupakan keadaan perkembangan potensi nyata seseorang yang mencangkup dimensi subjektif, sosial dan
psikologis serta perilaku yang berhubungan dengan kesejahteraan..

Kepuasan kerja dapat dijelaskan sebagai perasaan positif yang muncul ketika individu merasa puas dengan cara
mereka menyelesaikan tugas atau memenuhi kebutuhan mereka, dan mereka menganggap pekerjaan tersebut
memenuhi nilai-nilai pekerjaan yang mereka anggap penting. Penjelasan tentang kepuasan Kkerja ini diperkuat oleh
pandangan dari Wagner 111 & Hollenbeck (hIm. 206-207) yang mengutip pandangan Locke bahwa kepuasan kerja
adalah "perasaan menyenangkan yang muncul karena persepsi bahwa pekerjaan seseorang memenuhi atau
memungkinkan pemenuhan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi mereka."

Menurut Handoko, kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang dialami oleh seorang karyawan ketika mereka
menilai pekerjaan mereka. Kondisi ini dapat berupa perasaan baik atau tidak baik. Ketidakpuasan akan muncul jika
harapan-harapan mereka tidak terpenuhi. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda, tergantung
pada nilai-nilai yang mereka anut. Berbagai sikap yang ditunjukkan seseorang terhadap pekerjaannya mencerminkan
pengalaman yang mereka miliki serta harapan mereka terhadap pengalaman di masa depan [7].

Kepuasan Kkerja adalah pandangan positif yang dimiliki oleh tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang terbentuk
berdasarkan evaluasi mereka terhadap situasi kerja. Kepuasan kerja dapat dianggap sebagai hasil dari refleksi atas
pengalaman individu dan cara mereka melihat lingkungan kerja. Ada pandangan bahwa individu percaya bahwa
tingkat kepuasan kerja mereka juga bisa dipengaruhi oleh tingkat stres yang mereka alami. Oleh karena itu, karena
penilaian kepuasan kerja didasarkan pada persepsi individu tentang karakteristik pekerjaan pada waktu tertentu,
maka tidak dapat diprediksi bahwa tingkat kepuasan kerja akan selalu sejalan dengan tingkat stres kerja yang
dialami oleh seseorang [8].

Locke & Luthans mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang dapat
dikelompokkan menjadi empat aspek utama, yaitu: 1) Kepuasan terhadap pekerjaan: Perusahaan memberikan
peluang kepada karyawan untuk belajar sesuai dengan minat mereka, memberikan tanggung jawab yang sesuai, dan
menciptakan kondisi kerja yang memungkinkan karyawan untuk merasa puas dengan pekerjaan yang mereka
lakukan. 2) Kepuasan terhadap upah dan kesejahteraan: Kepuasan ini berkaitan dengan sejauh mana upah atau gaji
yang diterima oleh karyawan dianggap sebanding dengan beban kerja yang mereka tanggung dan adil dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka di perusahaan. Ini juga mencakup perasaan bahwa jumlah pembayaran yang diterima
adil. 3) Kepuasan terhadap pengawasan: Ini mengacu pada tingkat kepuasan yang diperoleh oleh karyawan ketika
mereka mendapatkan motivasi dan pengawasan yang memadai dari atasan mereka, termasuk manajemen,
perusahaan, dan pengakuan atas kerja yang telah mereka lakukan. 4) Kepuasan terhadap rekan kerja: Kepuasan ini
melibatkan sejauh mana rekan kerja memberikan dukungan teknis dan interaksi sosial yang positif, termasuk
ketersediaan mereka untuk saling membantu dalam lingkungan kerja [9].

Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian beberapa pakar yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja
memiliki peran krusial dalam meningkatkan psychological well-being. Teori kesejahteraan psikologis yang
diungkapkan oleh Ryff & Keyes menggambarkan psychological well-being sebagai kondisi di mana individu
mengembangkan potensi mereka yang sebenarnya, yang melibatkan aspek subjektif, sosial, psikologis, dan perilaku
yang terkait dengan kesejahteraan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tanujaya menunjukkan bahwa peningkatan gaji yang diterima oleh
karyawan akan menciptakan kepuasan Kkerja, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka. Selain itu, Tanujaya juga mengungkapkan bahwa dimensi gaji dalam konteks kepuasan kerja memiliki
kontribusi yang paling signifikan terhadap psychological well-being [10]. Hasil studi ini juga mengemukakan
temuan unik bahwa unsur intrinsik dari pekerjaan dan besaran gaji memiliki korelasi positif terhadap psychological
well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Tenggara, Zamralita, dan Suyasa menyatakan bahwa kebanyakan
karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka, terutama karena mereka merasa gaji yang mereka terima
tidak sesuai dengan harapan mereka. Sesuai dengan pandangan Locke, tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh
karyawan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana ada kesenjangan antara harapan mereka dan realitas pekerjaan yang
mereka alami. Selanjutnya, penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja,
semakin baik kesejahteraan psikologis yang dirasakan oleh karyawan. Temuan yang sama juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Simarmata, yang menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan karyawan, mengingat pekerjaan merupakan bagian penting dalam kehidupan sebagian besar individu
dan seringkali memakan sebagian besar waktu mereka [11].

Karyawan bekerja dengan maksud untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ini
sesuai dengan pandangan Hariandja dalam penelitian yang dilakukan oleh Simarmata, di mana dikemukakan bahwa
gaji merupakan salah satu elemen krusial dalam meningkatkan kepuasan kerja karena berfungsi sebagai sarana
untuk memenuhi kebutuhan karyawan [12]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simarmata juga mengindikasikan
adanya korelasi positif antara tingkat kepuasan kerja dengan kesejahteraan karyawan. Dalam hal ini, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan mereka, dan
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sebaliknya [13]. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang dialami oleh seorang
karyawan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan psikologisnya. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja,
semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kepuasan kerja, semakin
rendah tingkat kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian ini agar masyarakat dapat lebih
memahami cara meningkatkan kepuasan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka [14].

Il. METODE

Dalam penelitian hubungan antara kepuasan kerja dengan psychologicall well-being pada karyawan outsourcing
PT. Mitra Usaha Sukses Sejahtera ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi.
Penelitian korelasional kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel. Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah kepuasan kerja
(X) sedangkan variable Y adalah Psychological well-being.

Populasi pada penenlitian ini adalah karyawan outsourcing PT. Mitra Usaha Sukses Sejahtera yang berjumlah
250 karyawan. Sedangkan untuk Pengambilan jumlah sampel pada penenlitian ini menggunakan table
Isaac&Muichele, yang menggunakan toleransi kesalahan 5%. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 153 karyawan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan
metode simple random sampling. Yang mana probability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel
dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel[11].
Teknik ini di gunakan peneliti karena populasi yang di gunakan bersifat homogen yaitu karyawan yang ada di PT.
Mitra Usaha Sukses Sejahtera.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua alat ukur, yaitu Skala Kepuasan Kerja dan Skala
Psychological Wellbeing. Skala Kepuasan Kerja adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur kepuasan Kkerja.
Skala Kepuasan Kerja diadopsi dari Prihwantari [15] dan disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan kerja menurut
Locke & Luthans [16] yaitu kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap upah dan kesejahteraan, kepuasan
terhadap pengawasan, dan kepuasan terhadap rekan kerja. Skala Kepuasan Kerja tersebut memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0,836 dan nilai validitas item berkisar 0,250 — 0,680. Artinya Skala Kepuasan Kerja tersebut bisa digunakan
dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Skala Kepuasan Kerja

. . Item
Indikator Perilaku Favorable Unfavorable Jumlah
Kepuasan Terhadap Pekerjaan 16 3,8,13,18 5
Kepuasan Terhadap Upah dan 1711 9 4
Kesejahteraan
Kepuasan Terhadap Pengawasan 6 4,10,14,17 5
Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 2,12 5,15,19 5
Total 7 12 19
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Psychological Wellbeing
BUTIR Jumlah Soal
DIMENSI Favorable Unfavorable
Otonomi 4 13,15 3
Penguasaan Lingkungan 6,17 11,14 4
Pertumbuhan diri 16,18 19,20,21 5
Hubungan positif dengan 57,8 9,12 5
oranglain
Tujuan Hidup 2 22,23,24 4
Penerimaan diri 1,3 10 3
Total 11 13 24
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Skala PWB dan Kepuasan kerja diadopsi dari penelitian priwanti. Berdasarkan uji validitas aitem maka dapat
ditentukan item yang valid yaitu : (a) skala kepuasan kerja mempunyai item yang tidak valid berjumlah 3 item yaitu
6,18,dan 19 dan memiliki item yang valid berjumalh 16 item dari keseluruhan 19 item, sedangakan untuk (b) skala
Psychological well-being Tidak memiliki item yg gugur dan memiliki keseluruhan item berjumlah 24.

Tabel 3. Relabilitas Variabel
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Kepuasan Kerja 767 19
Psychological Well-being 773 24

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang menggunakan statistik inferensial[17].
Teknik ini adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random[18]. Analisis yang
digunakan dalam statistik inferensial adalah analisis korelasi product moment Pearson menggunakan aplikasi spss.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Uji normalitas variabel kepuasan kerja dan Psychological well-being. Beirdasarkan dari data tabeil 1
Kolmogorof-smirnov dapat diketahui nilai signifikansi yaitu 0,001 untuk variabel kepuasan kerja berarti nilai
tersebut kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data distribusi teirsebut tidak normal. Pada
varibel psychological well being diketahui nilai signifikansinya 0,001 berarti nilai teirsebut kurang dari 0,05 (0,001
< 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data distribusi tersebut tidak normal. Beirdasarkan dari pernyataan tersebut maka
dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki distribusi tidak normal.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kepuasan Psychological
Kerja Well Being

N 153 153
Normal Parametersa? Mean 64.07 80.94
Std. Deviation 5.248 9.368
Most Extreme Differences  Absolute .100 101
Positive .068 .054
Negative -.100 -.101
Test Statistic .100 101
Asymp. Sig. (2-tailed) .001¢ .001°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil uji linieritas diketahui bahwa nilai signifikansi linearity kepuasan kerja dan psychological well being
dengan nilai sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier.
Diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity dengan nilai sebesar 0,433 lebih dari 0,05 (0,433 < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier.
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Tabel 5. Uji Linieritas

ANOVA Table
SS;:;r%z df  Mean Square F Sig.

Between  (Combined) 5933.598 22 269.709  4.735 .000

Groups Linearity 4702.067 1  4702.067 82.550 .000
Psychological Deviation
Well Being * from 1231.531 21 58.644  1.030 433
Kepuasan Kerja Linearity

Within Groups 7404.873 130 56.961

Total 13338.471 152

Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi ry, = 0,581 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p <
0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara kepuasan kerja dengan psychological
well being. Jadi semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga psychological well being yang
dimiliki oleh karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka akan semakin rendah juga psychological
well being yang dimiliki.

Tabel 6. Uji Hipotesis
Correlations

Psychological
Kepuasan Kerja Well Being

frf:afma“'s Kepuasan Kerja Correlation Coefficient 1.000 581"
Sig. (2-tailed) . .000

N 153 153

Psychological Well Being  Correlation Coefficient 581" 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 153 153

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R Square adalah 0,353 x 100 % = 35,3 %. Maka dapat
diketahui bahda pengaruh kepuasan kerja dengan psychological well being sebesar 35,3% sedangkan
64,7% dipengaruhi oleh faktor psikologis lain.

Tabel 7. Sumbangan Efektif
Model Summary
Adjusted R
R Square Square Std. Error of the Estimate
.353 .348 7.563

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif tentang kondisi kepuasan kerja dengan psychological
well-being pada karyawan outsourcing PT. Mitra Usaha Sukses Sejahtera dimana diperoleh nilai standar
debiasi sebagai berikut :

Tabel 8. Standar Deviasi
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation ~ Variance
Kepuasan Kerja 153 52 74 64.07 5.248 27.541
Psychological Well Being 153 53 96 80.94 9.368 87.753
Valid N (listwise) 153
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Peneliti juga melakukan analisis deskriptif tentang kondisi kepuasan kerja dengan psychological
well-being pada karyawan outsourcing PT. Mitra Usaha Sukses Sejahtera dimana kategori skor subjek
sebagai berikut :

Tabel 9. Kategori Skor Subjek

Skor Subjek
Kategori Kepuasan Kerja Psychological Well
Being
> Karyawan % > Karyawan %
Sangat rendah 17 11% 15 10%
Rendah 28 18% 30 20%
Sedang 64 42% 69 45%
Tinggi 41 27% 32 21%
Sangat tinggi 3 2% 7 4%
Jumlah 153 100 % 153 100 %

Berdasarkan tabel di atas maka skor subjek dapat disimpulkan bahwa dari 153 karyawan terdapat
17 karyawan (11%) yang memiliki kepuasan kerja sangat rendah, terdapat 128 (18%) karyawan yang
memiliki kepuasan kerja rendah, terdapat 64 karyawan (42%) yang kepuasan kerja dalam kategori sedang,
terdapat 41 karyawan (27%) yang kepuasan kerja dalam kategori tinggi, dan terdapat 3 (2%) karyawan
yang kepuasan kerja sangat tinggi.

Kategorisasi psychological well being, terdapat 15 (10%) karyawan yang memiliki tingkat
psychological well being yang bisa dikatakan sangat rendah, psychological well being yang tergolong
rendah terdapat 30 (20%) karyawan, kemudian 69 (45%) karyawan memiliki tingkat psychological well
being yang sedang, terdapat 32 (21%) karyawan yang memiliki tingkat psychological well being yang
tinggi, dan terdapat 7 (4%) karyawan yang mempunyai tingkat psychological well being yang sangat
tinggi.

B. Pembahasan

Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi ry, = 0,581 deingan nilai signifikansinya
0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara kepuasan kerja
dengan psychological well being. Jadi semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga
psychological well being yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka
akan semakin rendah juga psychological well being yang dimiliki.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Krismarwati, ditemukan bahwa melalui
perhitungan korelasi product moment Pearson antara variabel psychological well-being dan kepuasan
kerja, diperoleh hasil rxy sebesar 0,632 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) [19]. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara psychological well-being dan
kepuasan Kkerja pada karyawan di Kantor X. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Epita dan Utoyo [20], yang juga menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
psychological well-being dan kepuasan kerja. Artinya, ketika psychological well-being meningkat,
kepuasan kerja juga cenderung meningkat, dan sebaliknya, ketika psychological well-being rendah,
kepuasan kerja juga cenderung rendah.

Hasil penelitian dari Valensia menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara work-life
balance dan kepuasan kerja terhadap psychological well-being. Temuan serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sholichah, yang menyatakan bahwa setiap peningkatan variabel X
(kesejahteraan psikologis) akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja. Koefisien regresi untuk
variabel kesejahteraan psikologis sebesar 0,353, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sebesar
1% dalam kesejahteraan psikologis akan menghasilkan peningkatan sebesar 0,353 dalam tingkat kepuasan
kerja. Koefisien regresi ini bersifat positif, yang berarti bahwa pengaruh variabel kesejahteraan psikologis
terhadap kepuasan kerja adalah positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Emmanuel [21], yang mengungkapkan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaan mereka cenderung
memiliki tingkat turnover yang lebih rendah dan jarang melakukan perubahan pekerjaan. Contohnya,
petugas kesehatan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka memiliki kepuasan dalam kehidupan
mereka dan memiliki risiko lebih rendah terkena penyakit mental. Individu dengan kesejahteraan
psikologis yang baik atau tinggi juga cenderung merasa lebih aman, dapat menjalin hubungan sosial yang
lebih baik, dan memiliki kinerja pekerjaan yang memuaskan [22].
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Hasil sumbangan efektif diketahui bahwa kepuasan kerja dengan Psycholgical well-being
menunjukan angka sebesar 35.3% sedangkan 64% dipengaruhi oleh factor psikologi yang lain seperti pada
jurnal yang ditulis oleh Dipodjoyo yang berjudul Hubungan antara kualitas kehidupan kerja dan kepuasan
kerja dengan Psychological Well-Being pada karyawan perusahaan “ABC” Tangerang, yang menunjukan
Pengambilan data dilakukan pada waktu ada pertemuan karyawan dengan management dengan sampel
sebanyak 30 subjek, Hasil analisa menunjukkan bahwa r sebesar 0,992 dan p 0,00 ( p< 0,05 berarti r
signifikan). Dengan demikian hipotesis nol (HO) yang berbunyi tidak ada hubungan antara psychological
well-being dengan kepuasan kerja pada karyawan Perusahan “ABC” Tangerang , ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi: ada hubungan antara psychological well being dengan kepuasan kerja pada
karyawan Perusahaan “ABC” Tangerang diterima Uji hipotesis ketiga dengan menggunakan analisis
korelasi ganda didapat hasil R sebesar 0,997, R2 sebesar 0,994, F sebesar 4032,216 dan p = 0,00 (p < 0,05
berarti r signifikan). Dengan demikian hipotesis nol (HO) yang berbunyi: tidak ada hubungan antara
Kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja dengan psychological well-being pada karyawan Perusahaan
“ABC” Tangerang ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi: ada hubungan antara kualitas
kehidupan kerja dan kepuasan kerja dengan psychological well-being pada karyawan Perusahaan “ABC”
Tangerang diterima. Penelitian menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja yang dilakukkan Perusahaam
ini telah memadai yaitu dengan memberikan perasaan dihargai sebagai manusia. Sepert Gibson Kualitas
kehidupan kerja (Quality of work Life) merupakan filosofi manajemen yang bertujuan meningkatkan
martabat karyawan, memperkenalkan perubahan budaya, memberikan kesempatan pertumbuhan dan
pengembangan. Rasa senang dan bahagia akan membuat ada rasa aman dan nyaman bagi karyawan[23].

Berdasarkan hasil penghitungan kategorisasi, diperoleh simpulan bahwa dari 153 karyawan
terdapat 17 karyawan (11%) yang memiliki kepuasan kerja sangat rendah, terdapat 128 (18%) karyawan
yang memiliki kepuasan kerja rendah, terdapat 64 karyawan (42%) yang kepuasan kerja dalam kategori
sedang, terdapat 41 karyawan (27%) yang kepuasan kerja dalam kategri tinggi, dan terdapat 3 (2%)
karyawan yang kepuasan kerja sangat tinggi.

Kategorisasi psychological well being, terdapat 15 (10%) karyawan yang memiliki tingkat
psychological well being yang bisa dikatakan sangat rendah, psychological well being yang tergolong
rendah terdapat 30 (20%) karyawan, kemudian 69 (45%) karyawan memiliki tingkat psychological well
being yang sedang, terdapat 32 (21%) karyawan yang memiliki tingkat psychological well being yang
tinggi, dan terdapat 7 (4%) karyawan yang mempunyai tingkat psychological well being yang sangat
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian diatas bahwa kepuasan kerja juga berpengaruh terhadap PWB
karyawan outsourcing.

Limitasi atau keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada subjek populasi yang terbatas pada
kelompok populasi, penelitian sebaiknya dilakukan pada subjek populasi yang lebih besar. Keterbatasan
dalam penelitian juga terdapat pada variabel yang diteliti, seharusnya bisa menggunakan variabel yang lain
yang lebih bervariasi, seperti core evaluation. Peneliti juga tidak bisa mengecek satu persatu bagaimana
subjek mengerjakan kuisioner, apakah dengan sungguh sungguh atau tidak.

IV.SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
hubungan positif yang signigikan antara kepuasan kerja dengan psychological well being. Jadi semakin
tinggi kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga psychological well being yang dimiliki oleh
karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka akan semakin rendah juga psychological well
being yang dimiliki.

Bagi karyawan, diharapkan untuk meningkatkan psychology well — being sehingga dapat
meningkatakan kepuasan kerja. Bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan pelatihan dan pengarahan
untuk karyawan agar dapat meningkatkan psychological well being sehingga dapat meningkatkan kepuasan
kerja para karyawan. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti kepuasan kerja diharapkan untuk
menggunakan variable lain, sehingga dapat memberikan aspek yang lebih luas pada variable tersebut.
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